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ABSTRAK

Persediaan merupakan faktor penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan untuk
meminimumkan total biaya persediaan. Dalam proses pemesanan barang, perusahaan
harus bisa memilih kebijakan yang dapat meminimalisasi biaya pembelian, pemesanan,
penyimpanan dan kekurangan barang. Ada dua kebijakan yang dapat dipilih ketika
melakukan pemesanan, yaitu individual order dan joint order. Perusahaan juga harus
memahami kondisi masyarakat dalam hal banyaknya jumlah permintaan bagi perusaha-
an. Selain itu, perusahaan juga harus tahu kapan dilakukan pemesanan kembali. Pada
skripsi ini akan dibahas mengenai model persediaan probabilistik multi item dengan
mempertimbangkan terjadinya backorder menggunakan kebijakan individual order dan
joint order. Dari contoh untuk model persediaan probabilistik dengan lima barang di-
peroleh bahwa kebijakan joint order memberikan biaya total persediaan yang lebih kecil
dibanding kebijakan individual order.

Kata-kata kunci: Multi item, individual order, joint order, model persediaan probabi-
listik, backorder





ABSTRACT

Inventories are an important factor that must be considered by a company to minimize
total cost. In the ordering process, a company should be able to choose a policy that
minimizes costs such as purchasing, ordering, storing and backordering costs. There are
two policies that can be chosen in ordering goods, the individual order and the joint
order. The company should also be able to understand conditions of the community in
terms of the number of demands for the company. In addition, a company should know
the time to do the next order. In this final project, a multi item probabilistic inventory
model using individual order and joint order will be discussed by considering backorder.
From probabilistic inventory model numeric example with five items the result is joint
order policy can minimize the total cost than using individual order policy.

Keywords: Multi item, individual order, joint order probabilistic supplies model, back-
order





Alone is best but sometimes you need mates. Worse come to worst,
you can always eat em.

-Slark-
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persediaan adalah barang yang disimpan dan akan digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu,
misalnya untuk digunakan dalam proses produksi, untuk dijual kembali, atau untuk suku cadang
dari peralatan. Persediaan dapat diartikan sebagai stock barang yang akan dijual atau digunakan
pada periode waktu tertentu. Persediaan merupakan aset penting yang dimiliki suatu perusahaan
guna memenuhi permintaan pelanggannya. Salah satu alat ukur manajemen persediaan adalah total
biaya persediaan dan service level. Pihak manajemen perlu merencanakan kebijakan persediaan
yang dimilikinya guna mengoptimalkan biaya persediaan dan service level. Service level adalah
tingkat kepercayaan suatu perusahaan dimana perusahaan mampu memenuhi permintaan konsumen
meskipun terjadi kekurangan.

Karena pentingnya persediaan dalam suatu perusahaan, maka perusahaan harus memperhati-
kan jumlah persediaan yang harus dipesan maupun disimpan. Jika persediaan terlalu banyak akan
menyebabkan biaya operasi yang besar untuk menyimpan dan memelihara barang tersebut selama
disimpan di dalam gudang. Jika persediaan barang terlalu sedikit maka perusahaan tidak dapat
memenuhi semua permintaan konsumen sehingga tingkat kepercayaan konsumen terhadap perusa-
haan tersebut menurun. Untuk mendapatkan kepercayaan dari para konsumen, perusahaan akan
menerima semua permintaan konsumen dan memesan kembali barang yang diminta oleh konsumen
kepada supplier yang sama. Dalam hal ini, konsumen akan menunggu sampai barang yang diminta
datang pada periode berikutnya. Oleh sebab itu, biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk me-
mesan kembali barang yang diminta konsumen dengan syarat konsumen akan menunggu sampai
barang tersebut datang adalah biaya backorder. Dalam manajemen persediaan dua hal yang harus
diperhatikan adalah kuantitas pemesanan barang dan waktu pemesanan dengan lead time tertentu,
dimana lead time adalah waktu tunggu selama pemesanan barang sampai barang datang.

Skripsi ini merupakan pengembangan model persediaan dari [1]. Pada [1] telah dibahas mengenai
model persediaan dengan mempertimbangkan terjadinya backorder dan permintaan selama lead time
mengikuti distribusi Normal. Pada skripsi ini dikembangkan suatu model persediaan probabilistik
multi item dengan permintaan selama lead time mengikuti distribusi Eksponensial.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam skripsi ini, beberapa pokok pembahasan dirumuskan sebagai berikut:
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2 Bab 1. Pendahuluan

1. Bagaimana model matematika untuk penentuan model persediaan spare part dengan mem-
pertimbangkan terjadinya backorder dengan multi item dan permintaan barang selama lead
time mengikuti distribusi Eksponensial ?

2. Bagaimana menentukan jumlah pemesanan yang optimal dari model persediaan spare part
dengan mempertimbangkan terjadinya backorder dengan multi item dan permintaan barang
selama lead time mengikuti distribusi Eksponensial ?

3. Manakah kebijakan yang sebaiknya dipilih oleh perusahaan untuk meminimumkan biaya total
persediaan, kebijakan individual order atau kebijakan joint order ?

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Menghasilkan model matematika untuk sistem persediaan multi item untuk spare part dengan
mempertimbangkan terjadinya backorder dan permintaan barang selama lead time mengikuti
distribusi Eksponensial.

2. Menentukan jumlah pemesanan yang optimal untuk sistem persediaan multi item untuk spare
part dengan mempertimbangkan terjadinya backorder dan permintaan barang selama lead
time mengikuti distribusi Eksponensial.

3. Mengetahui kebijakan individual order atau kebijakan joint order yang sebaiknya dipilih oleh
suatu perusahaan untuk meminimumkan biaya total persediaan.

1.4 Batasan Masalah

Pembatasan masalah pada skripsi ini adalah: Barang yang dipesan berasal dari supplier yang sama.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada makalah ini terdiri dari 5 bab, yaitu :
Bab 1 : Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan masalah
dan sistematika penulisan.
Bab 2 : Landasan Teori
Bab ini membahas tentang teori-teori yang mendukung dalam pengerjaan skripsi ini yaitu, model
EOQ, model EOQ probabilistik, dan distribusi eksponensial.
Bab 3 : Pengembangan Model Persediaan Probabilistik
Bab ini akan membahas sedikit tentang model persediaan [1] dan juga membahas tentang model
matematika untuk model persediaan spare part dengan mempertimbangkan terjadinya backorder
dengan multi item dan permintaan barang selama lead time mengikuti distribusi Eksponensial.
Pada bab ini juga dibahas mengenai prosedur pencarian jumlah pemesanan barang yang optimal
dan titik pemesanan kembali (reorder point) dari model tersebut sehingga diperoleh biaya total



1.5. Sistematika Penulisan 3

persediaan.
Bab 4 : Contoh Numerik
Bab ini membahas contoh perhitungan dari model persediaan probabilistik multi item, yaitu dengan
menggunakan individual order dan joint order serta memperjelas prosedur pencarian barang yang
optimal dan titik pemesanan kembali. Selain itu, pada bab ini juga akan dibahas mengenai hasil
uji sensitivitas dari model persediaan dengan merubah parameter yang ada.
Bab 5 : Kesimpulan Dan Saran
Bab ini berupa hasil kesimpulan yang didapat dari pembahasan yang telah dibahas dan saran dari
penulis.
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